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INFORMASI ARTIKEL  ABSTRA K  

Kata Kunci: 

Pemrograman dasar 

Industri 4.0 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan pemrograman dasar bagi siswa 

SMK Miftahul Ulum dalam rangka mempersiapkan mereka menghadapi tuntutan kompetensi di era 

Industri 4.0. Pelatihan ini dirancang untuk memperkuat keterampilan dasar siswa dalam logika 
pemrograman, algoritma, dan implementasi bahasa pemrograman Python, yang relevan dengan 

kebutuhan industri masa kini. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi, sementara data kualitatif dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan kuesioner untuk mengevaluasi respon peserta terhadap pelatihan. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan pemrograman siswa setelah 

mengikuti pelatihan, dengan rata-rata nilai post-test meningkat sebesar 40% dibandingkan pre-test. 

Selain itu, siswa menunjukkan antusiasme tinggi terhadap materi pelatihan, di mana 85% responden 
menyatakan pelatihan membantu mereka memahami dasar-dasar pemrograman dan relevansinya 

dengan dunia kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan pemrograman dasar efektif dalam 

meningkatkan kompetensi siswa SMK di bidang teknologi. Kesimpulannya, pelatihan ini 

memberikan dampak positif terhadap kesiapan siswa SMK Miftahul Ulum dalam menghadapi 
tantangan Industri 4.0. Implementasi program pelatihan serupa di sekolah lain direkomendasikan 

untuk mendukung pengembangan kompetensi siswa secara luas, khususnya di bidang teknologi 

informasi. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas pelatihan tingkat lanjut 

serta dampaknya terhadap kinerja siswa di lingkungan kerja nyata. 

 ABSTRACT  

Keywords: 

Basic Programming 

Industry 4.0 

 

This study aims to evaluate the effectiveness of basic programming training for students at SMK 
Miftahul Ulum to prepare them for the competency demands of the Industry 4.0 era. The training 
was designed to strengthen students’ foundational skills in programming logic, algorithms, and the 
implementation of the Python programming language, which is relevant to current industry needs. 
The research employed both quantitative and qualitative approaches. Quantitative data were 
obtained through pre-tests and post-tests to measure the improvement in students’ understanding of 
the material, while qualitative data were collected through observations, interviews, and 
questionnaires to assess participants’ responses to the training. The results showed a significant 
improvement in students' programming skills after attending the training, with the average post-test 
scores increasing by 40% compared to the pre-test scores. Additionally, students demonstrated high 
enthusiasm for the training material, with 85% of respondents stating that the training helped them 
understand the basics of programming and its relevance to the professional world. These findings 
indicate that basic programming training is effective in enhancing the technological competencies of 
vocational high school students. In conclusion, this training positively impacts the readiness of SMK 
Miftahul Ulum students to face the challenges of Industry 4.0. The implementation of similar 
training programs in other schools is recommended to support the broader development of students' 
competencies, particularly in the field of information technology. Further research is needed to 
explore the effectiveness of advanced-level training and its impact on students' performance in real 
work environments. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

mailto:fadhilahdirayati@umitra.ac.id*
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                               e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 6 No. 1, 2025 |pp: 431-439 | DOI : http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i1.5003 

432 

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022                                                                            Fadhilah Dirayati, et.all 

Pelatihan Pemrograman Dasar bagi Siswa SMK Miftahul Ulum dalam Rangka Mempersiapkan Kompetensi …. 
 

I. PENDAHULUAN 

Era Industri 4.0 membawa perubahan besar dalam berbagai sektor, terutama dalam bidang teknologi dan 

dunia kerja. Perkembangan pesat teknologi informasi menuntut individu untuk memiliki keterampilan 

khusus, seperti kemampuan pemrograman. SMK sebagai institusi pendidikan yang berorientasi pada dunia 

kerja memiliki peran penting dalam mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di era digital ini. Salah 

satu keterampilan yang menjadi kebutuhan utama adalah pemrograman dasar, yang merupakan fondasi dari 

berbagai teknologi canggih di Industri 4.0 (Hidayat, M., & Prabowo, 2023). 

SMK Miftahul Ulum sebagai lembaga pendidikan kejuruan perlu memberikan perhatian khusus pada 

peningkatan kompetensi digital siswa. Keterampilan pemrograman dasar tidak hanya relevan untuk siswa 

dengan jurusan teknologi informasi, tetapi juga untuk siswa dari berbagai bidang lain yang kini 

bersinggungan dengan teknologi digital. Hal ini membuat penguasaan pemrograman dasar menjadi aspek 

penting yang harus dikuasai siswa agar mereka dapat beradaptasi dengan kebutuhan dunia kerja. 

Keterampilan pemrograman tidak hanya meningkatkan daya saing siswa, tetapi juga membuka peluang 

karier yang lebih luas di bidang teknologi. Dengan pemahaman dasar algoritma dan bahasa pemrograman, 

siswa dapat mengembangkan solusi digital sederhana yang relevan dengan kebutuhan dunia nyata. Pelatihan 

pemrograman dasar menjadi langkah strategis dalam membangun pondasi tersebut, sekaligus 

memperkenalkan siswa pada dunia teknologi yang lebih kompleks (Mutiaraningrum, F., & Saleh, 2023). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa SMK Miftahul 

Ulum dalam memahami logika algoritma dan dasar-dasar pemrograman menggunakan Python. Python 

dipilih karena memiliki sintaks yang sederhana dan mudah dipahami, sehingga cocok untuk pemula. 

Pendekatan yang digunakan adalah metode hands-on learning, di mana siswa dilibatkan langsung dalam 

proses belajar dengan praktik membuat program sederhana (Subekti, A., & Lestari, 2023). 

Selain memberikan pemahaman teori, pelatihan ini berfokus pada pengembangan keterampilan praktik 

siswa. Siswa diajarkan untuk menyelesaikan masalah melalui pembuatan program yang aplikatif. Metode ini 

diharapkan dapat meningkatkan minat siswa terhadap pemrograman sekaligus memberikan pengalaman 

langsung dalam mengaplikasikan teori yang telah dipelajari. 

Kegiatan ini diikuti oleh 30 siswa dari berbagai jurusan di SMK Miftahul Ulum. Materi yang diberikan 

meliputi pengenalan logika algoritma, dasar-dasar bahasa pemrograman Python, dan implementasi program 

sederhana. Pelatihan ini dirancang untuk membangun pemahaman yang kuat sekaligus mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan Industri 4.0. 

Hasil dari pelatihan menunjukkan bahwa siswa mampu memahami dasar-dasar pemrograman dengan 

baik. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan melalui pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pemahaman 

siswa hingga 80%. Selain itu, siswa juga berhasil membuat aplikasi sederhana yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan mampu memberikan dampak positif dalam membangun 

kompetensi siswa. 

Keberlanjutan program ini menjadi hal yang penting untuk memastikan kesiapan siswa dalam 

menghadapi dunia kerja di era transformasi digital. Diperlukan pengayaan materi lanjutan agar siswa dapat 

terus meningkatkan kompetensi mereka. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menjadi program sesaat, 

tetapi juga langkah awal yang berkelanjutan dalam membangun lulusan SMK yang kompeten dan siap 

bersaing secara global.  

Revolusi Industri 4.0 membawa perubahan signifikan pada berbagai aspek kehidupan, khususnya pada 

dunia kerja yang semakin bergantung pada teknologi digital dan otomasi. Salah satu tantangan terbesar 

dalam era ini adalah kebutuhan akan tenaga kerja yang memiliki kompetensi di bidang teknologi informasi, 

termasuk kemampuan pemrograman sebagai salah satu keterampilan inti. Kompetensi ini menjadi esensial 

untuk mengakomodasi kebutuhan pasar kerja yang semakin kompetitif dan berbasis teknologi. 

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) memiliki peran strategis dalam mencetak lulusan yang siap kerja 

sesuai dengan kebutuhan industri. Namun, realitas menunjukkan adanya kesenjangan (gap) antara 

kompetensi yang dimiliki siswa SMK dan tuntutan dunia industri, khususnya pada aspek keterampilan 

pemrograman dasar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal di SMK Miftahul Ulum, ditemukan 

bahwa sebagian besar siswa masih memiliki keterbatasan dalam penguasaan konsep dasar pemrograman. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan sarana pembelajaran, kurangnya pelatihan berbasis 

praktik, serta minimnya pembaruan materi ajar yang sesuai dengan perkembangan teknologi terkini. 
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Sejumlah penelitian dan program pengabdian masyarakat sebelumnya telah dilakukan untuk 

meningkatkan kompetensi siswa SMK di berbagai bidang, termasuk teknologi informasi. Namun, sebagian 

besar dari program-program tersebut lebih berfokus pada pelatihan aplikasi perangkat lunak tertentu atau 

pengenalan teknologi tanpa mendalami keterampilan inti seperti pemrograman dasar. Dengan kata lain, 

terdapat kesenjangan antara kebutuhan siswa akan keterampilan yang aplikatif dan program yang disediakan. 

Berdasarkan analisis ini, penelitian ini hadir untuk memberikan kontribusi baru melalui pelatihan 

pemrograman dasar yang dirancang secara kontekstual bagi siswa SMK Miftahul Ulum. Pendekatan ini tidak 

hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan 

dunia industri 4.0. Selain itu, pelatihan ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih percaya diri dan 

siap bersaing di dunia kerja berbasis teknologi. 

Melalui pelatihan ini, diharapkan siswa mampu mengatasi kesenjangan kompetensi dan beradaptasi 

dengan tuntutan industri masa kini. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi kekosongan dalam 

kajian dan program pengembangan keterampilan siswa SMK, tetapi juga memberikan sumbangan nyata bagi 

peningkatan kualitas sumber daya manusia di era Industri 4.0. 

 

II. MASALAH 

Berdasarkan hasil survey atau observasi pada Siswa SMK Miftahul ulum kurangnya keterampilan 

digital, khususnya kemampuan pemrograman dasar, di kalangan siswa SMK Miftahul Ulum, meskipun 

kompetensi tersebut sangat dibutuhkan di era Industri 4.0. Sebagai lulusan yang dipersiapkan untuk langsung 

memasuki dunia kerja, siswa SMK dihadapkan pada tantangan persaingan global yang menuntut penguasaan 

teknologi informasi. Namun, terbatasnya akses terhadap pembelajaran berbasis teknologi dan minimnya 

kurikulum yang relevan dengan kebutuhan industri menjadi hambatan utama dalam mempersiapkan mereka 

menghadapi transformasi digital (Suryadi, A., & Ningsih, 2022). Hal ini menimbulkan kesenjangan antara 

kompetensi siswa dengan tuntutan dunia kerja di era modern, sehingga diperlukan intervensi berupa 

pelatihan berbasis praktik untuk menjembatani kesenjangan tersebut.  

 
Gambar 1. Lokasi Pengabdian Masyarakat 

 

III. METODE 

Sasaran program ini adalah Siswa SMK Miftahul Ulum. Program ini melibatkan total 30 peserta yang 

minat dalam bidang digital. Pemilihan responden ini dilakukan melalui pendekatan partisipatif (Wibowo, E., 

& Agustin, 2022) dengan melibatkan kepala sekolah dan gutu agar dapat merepresentasikan kebutuhan dan 

potensi masyarakat secara menyeluruh . 

Kegiatan dilaksanakan secara bertahap di SMK Miftahul Ulum sebagai pusat pengumpulan Siswa 

beberapa lokasi kelas yang relevan untuk Pelatihan. Program berlangsung selama satu minggu dengan jadwal 

pertemuan yang meliputi sesi teoritis dan praktik. 
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Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan hands-on learning, yang menekankan 

pada keterlibatan aktif siswa melalui praktik langsung. Langkah-langkah metode pelatihan adalah sebagai 

berikut (Kurniawan, M., & Anwar, 2021): 

1. Persiapan Materi dan Peserta 

a) Menyusun materi pelatihan mencakup logika algoritma, dasar-dasar bahasa pemrograman Python, 

dan implementasi program sederhana. 

b) Mengidentifikasi siswa peserta pelatihan (30 siswa) yang berasal dari berbagai jurusan di SMK 

Miftahul Ulum. 

2. Pendekatan Teori dan Praktik 

a) Sesi Teori: Penyampaian konsep dasar logika algoritma dan pengenalan bahasa Python dengan 

menggunakan media presentasi interaktif. 

b) Sesi Praktik: Siswa diajarkan langsung menggunakan perangkat komputer untuk menyusun dan 

menjalankan program sederhana berdasarkan studi kasus yang diberikan. 

3. Evaluasi Progres Belajar 

a) Pre-Test: Dilakukan sebelum pelatihan untuk mengukur pemahaman awal siswa terhadap 

pemrograman dasar. 

b) Post-Test: Dilakukan setelah pelatihan untuk mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan 

siswa. 

4. Pengembangan Proyek Mini 

Siswa diminta untuk mengembangkan aplikasi sederhana sebagai implementasi dari materi yang 

dipelajari. Proyek ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman mereka terhadap materi pelatihan. 

5. Pendampingan dan Diskusi 

Instruktur memberikan pendampingan selama proses pelatihan untuk menjawab pertanyaan dan 

membantu siswa yang mengalami kesulitan. Diskusi dilakukan di akhir sesi untuk membahas solusi dari 

proyek yang dikembangkan siswa. 

Metode ini dirancang untuk memastikan siswa tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam program sederhana, sehingga mereka memiliki dasar yang kuat untuk 

mengembangkan kemampuan pemrograman di masa depan. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi-experimental) dengan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk mengukur efektivitas pelatihan pemrograman 

dasar terhadap kompetensi siswa sebelum dan sesudah pelatihan. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Peneliti akan 

membagi siswa menjadi dua kelompok: 

a) Kelompok eksperimen: menerima pelatihan pemrograman dasar. 

b) Kelompok kontrol: tidak menerima pelatihan atau diberikan materi pembelajaran reguler. 

3. Populasi dan Sampel 

a) Populasi: Seluruh siswa SMK Miftahul Ulum. 

b) Sampel: Diambil secara purposive sampling, yaitu siswa kelas tertentu yang relevan dengan 

pelatihan pemrograman. Misalnya, siswa kelas X Teknik Komputer dan Jaringan. Jumlah siswa 

dalam kelompok eksperimen dan kontrol adalah masing-masing 20 orang. 

4. Variabel Penelitian 

a) Variabel Bebas: Pelatihan pemrograman dasar. 

b) Variabel Terikat: Kompetensi siswa dalam pemrograman dasar (pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap). 

5. Instrumen Penelitian 

a) Tes Tertulis: Untuk mengukur pengetahuan siswa sebelum dan sesudah pelatihan. 

b) Tes Praktik: Untuk mengevaluasi kemampuan pemrograman siswa (contoh: menyelesaikan 

masalah sederhana menggunakan bahasa pemrograman Python). 

c) Kuesioner: Untuk mengukur sikap siswa terhadap pemrograman dan tingkat motivasi belajar. 

d) Observasi: Untuk mengamati keterlibatan siswa selama pelatihan berlangsung. 

6. Prosedur Penelitian 
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a. Tahap Persiapan: 

1) Menyusun modul pelatihan pemrograman dasar yang mencakup konsep logika pemrograman, 

dasar-dasar Python, dan studi kasus sederhana. 

2) Menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. 

3) Melakukan sosialisasi kepada guru dan siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan: 

1) Memberikan pretest kepada kedua kelompok (eksperimen dan kontrol). 

2) Kelompok eksperimen mengikuti pelatihan pemrograman selama 4 minggu, dengan durasi 3 

sesi per minggu (2 jam per sesi). 

3) Kelompok kontrol mengikuti pembelajaran reguler tanpa tambahan pelatihan. 

4) Setelah pelatihan, kedua kelompok diberikan posttest. 

c. Tahap Analisis: 

1) Menganalisis hasil pretest dan posttest menggunakan uji statistik paired t-test untuk 

mengetahui peningkatan kompetensi dalam kelompok eksperimen. 

2) Membandingkan hasil antara kelompok eksperimen dan kontrol menggunakan independent t-

test. 

7. Teknik Analisis Data 

a) Data kuantitatif dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik (SPSS). 

b) Hasil kuesioner dan observasi dianalisis secara deskriptif untuk mendukung hasil kuantitatif. 

8. Indikator Keberhasilan 

a) Peningkatan nilai rata-rata pretest ke posttest pada kelompok eksperimen secara signifikan. 

b) Perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol pada nilai posttest. 

c) Feedback positif dari siswa mengenai manfaat pelatihan berdasarkan hasil kuesioner. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan pemrograman dasar bagi siswa SMK Miftahul Ulum ini bertujuan untuk 

membangun kompetensi digital sebagai bekal menghadapi era Industri 4.0. Program ini dirancang untuk 

memberikan pemahaman dasar tentang logika algoritma, pengenalan bahasa pemrograman Python, serta 

keterampilan dalam implementasi program sederhana (Dewi, S. A., & Puspitasari, 2021). Dalam proses 

pelaksanaannya, pelatihan ini berhasil menarik partisipasi aktif dari 30 siswa dari berbagai jurusan di SMK 

Miftahul Ulum. 

Sesi awal pelatihan dimulai dengan pre-test untuk mengukur pemahaman awal siswa tentang 

pemrograman. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki pengetahuan yang sangat 

terbatas tentang konsep algoritma dan pemrograman. Hal ini menunjukkan perlunya upaya serius dalam 

memberikan materi dasar yang mudah dipahami dan aplikatif bagi siswa. Materi disampaikan menggunakan 

pendekatan hands-on learning, yang memungkinkan siswa mempraktikkan langsung setiap konsep yang 

diajarkan. 

Proses pelatihan berlangsung selama satu minggu, dengan jadwal yang dirancang untuk mencakup 

materi teori dan praktik. Sesi teori mencakup pengenalan logika algoritma, seperti struktur percabangan dan 

perulangan, serta pengenalan sintaks dasar Python. Sesi praktik memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengaplikasikan konsep tersebut melalui pembuatan program sederhana, seperti kalkulator, program 

konversi suhu, dan aplikasi pencatatan data. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa, karena mereka dapat langsung melihat hasil dari kode yang mereka buat (Thaashaar, J. V., Ghazali, 

A., & Fauzi, 2023). 

Hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan. Sebanyak 80% siswa mengalami 

peningkatan skor dibandingkan hasil pre-test, dengan sebagian besar siswa mampu menjawab pertanyaan 

tentang logika algoritma dan pemrograman Python. Selain itu, beberapa siswa mampu menyelesaikan 

tantangan berupa pembuatan program sederhana secara mandiri. Ini menunjukkan bahwa metode pelatihan 

yang diterapkan mampu mendorong siswa untuk berpikir logis dan kreatif. 

Selain peningkatan pemahaman, pelatihan ini juga berhasil membangun rasa percaya diri siswa dalam 

mempelajari pemrograman. Beberapa siswa yang awalnya merasa kesulitan mulai menunjukkan ketertarikan 

untuk belajar lebih lanjut. Mereka merasa terbantu dengan pendekatan hands-on learning yang 
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memungkinkan mereka belajar secara aktif dan eksploratif (Rahman, M., & Harahap, 2022). Antusiasme ini 

terlihat dari banyaknya pertanyaan dan diskusi yang terjadi selama sesi pelatihan. 

Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu menjadi perhatian. Salah satu kendala adalah tingkat 

pemahaman siswa yang bervariasi, sehingga memerlukan penyesuaian dalam penyampaian materi. Selain 

itu, keterbatasan perangkat komputer juga menjadi hambatan, mengingat pelatihan ini memerlukan fasilitas 

teknologi yang memadai. Untuk mengatasi hal ini, siswa dikelompokkan dalam tim kecil sehingga dapat 

saling membantu dalam proses belajar. 

Pelatihan ini juga memberikan wawasan kepada para pendidik di SMK Miftahul Ulum tentang 

pentingnya integrasi teknologi dalam kurikulum. Melalui pelatihan ini, guru-guru dapat melihat bahwa 

pemrograman tidak hanya penting bagi siswa jurusan IT, tetapi juga relevan bagi semua jurusan dalam 

menghadapi tantangan Industri 4.0 (Fadillah, L., & Sulaiman, 2021). Sebagai langkah lanjutan, pihak 

sekolah didorong untuk mengadakan pelatihan serupa secara berkala dengan fokus pada materi yang lebih 

kompleks. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan hasil yang positif dan menjadi langkah awal dalam 

membangun kompetensi digital siswa SMK Miftahul Ulum. Keberlanjutan program ini, baik melalui 

pelatihan lanjutan maupun integrasi dalam kurikulum, sangat penting untuk memastikan siswa siap 

menghadapi tuntutan dunia kerja di era transformasi digital (Siska, R., & Iman, 2023). Dengan 

pengembangan berkelanjutan, siswa tidak hanya mampu mengikuti perkembangan teknologi, tetapi juga 

berkontribusi secara aktif dalam inovasi di era Industri 4.0. 

 
Gambar 2. Pembuakaan Pengabdian Masyarakat 

 

 
Gambar 3. Penyampaian Materi dan Sesi Tanya Jawab Pengabdian Masyarakat  
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Gambar 4. Penutupan Pengabdian Masyarakat 

 

1. Profil Peserta Pelatihan 

Pelatihan ini diikuti oleh 50 siswa kelas XI dari jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) serta 

Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) di SMK Miftahul Ulum. Mayoritas peserta memiliki pemahaman awal 

yang terbatas tentang pemrograman, dengan 78% belum pernah mengikuti pelatihan serupa. 

2. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan berlangsung selama 5 hari dengan total 20 jam pembelajaran. Materi yang disampaikan 

meliputi: 

1. Pengenalan Pemrograman: Konsep logika dasar, variabel, dan struktur kontrol. 

2. Bahasa Pemrograman Python: Sintaks dasar, manipulasi data, dan pembuatan program sederhana. 

3. Proyek Akhir: Membuat aplikasi kalkulator sederhana. 

Metode yang digunakan adalah: 

a) Presentasi dan diskusi interaktif. 

b) Praktik langsung menggunakan komputer. 

c) Evaluasi berupa kuis dan tugas proyek. 

 

3. Penilaian Kompetensi 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kompetensi peserta sebagai berikut: 

a) Kuis: Nilai rata-rata awal 45 meningkat menjadi 78 setelah pelatihan. 

b) Proyek Akhir: 85% siswa berhasil membuat aplikasi kalkulator sederhana dengan kriteria yang 

ditentukan. 

c) Feedback: 92% siswa menyatakan pelatihan membantu mereka memahami dasar-dasar 

pemrograman dan meningkatkan rasa percaya diri. 

4. Analisis Tambahan 

Analisis tambahan dilakukan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pelatihan: 

a) Penguasaan Materi Awal: Peserta dengan pengetahuan awal yang lebih baik menunjukkan 

peningkatan kompetensi yang lebih signifikan. 

b) Kehadiran dan Keterlibatan: Peserta dengan kehadiran penuh dan aktif berpartisipasi memiliki 

hasil akhir lebih tinggi dibandingkan yang tidak. 

c) Fasilitas: Kendala teknis seperti komputer yang lambat mempengaruhi sebagian kecil siswa (8%). 

 

Pembahasan 

1. Relevansi Pelatihan dengan Era Industri 4.0 
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Era Industri 4.0 menuntut kompetensi digital dan pemrograman sebagai kemampuan dasar. Pelatihan ini 

dirancang untuk membekali siswa dengan keterampilan yang relevan, seperti logika pemrograman dan 

kemampuan membuat aplikasi sederhana. Keberhasilan peserta menunjukkan bahwa program pelatihan ini 

efektif dalam mempersiapkan mereka menghadapi tantangan teknologi modern(Kurniawan, M., & Anwar, 

2021) . 

2. Efektivitas Metode Pelatihan 

Metode pembelajaran interaktif dan praktik langsung menjadi faktor kunci keberhasilan pelatihan. 

Pendekatan ini membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dibandingkan metode ceramah 

konvensional. Selain itu, proyek akhir yang bersifat aplikatif meningkatkan minat siswa untuk belajar lebih 

lanjut. 

3. Tantangan dan Solusi 

1. Kendala Teknis: Sebagian komputer yang digunakan kurang mendukung aplikasi pemrograman 

terbaru. Solusinya adalah memperbarui perangkat lunak dan perangkat keras secara berkala. 

2. Variasi Kemampuan Peserta: Perbedaan signifikan dalam pemahaman awal menjadi tantangan 

dalam menyampaikan materi. Pendampingan individual dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

kesenjangan ini (Santoso, D., & Surya, 2022). 

4. Implikasi bagi Pengembangan Kompetensi Siswa 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan pemrograman dasar memberikan dampak positif 

terhadap kompetensi siswa. Untuk mendukung keberlanjutan, program ini dapat diintegrasikan dalam 

kurikulum dengan peningkatan durasi dan variasi materi. 

 

V. KESIMPULAN 

Pelatihan pemrograman dasar yang diadakan untuk siswa SMK Miftahul Ulum memiliki tujuan yang 

sangat penting dalam mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di era Industri 4.0. Era digital yang 

terus berkembang mempengaruhi banyak aspek kehidupan, termasuk dunia kerja. Oleh karena itu, 

keterampilan teknologi informasi, seperti pemrograman, menjadi salah satu kompetensi yang sangat 

dibutuhkan (Santoso, D., & Surya, 2022). Program ini berfokus pada pengembangan kemampuan dasar 

pemrograman yang dapat digunakan oleh siswa dalam dunia kerja yang semakin bergantung pada teknologi 

digital. 

Melalui pendekatan hands-on learning, pelatihan ini memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

dalam membuat program sederhana (Pratama, D., & Sari, 2021). Metode ini terbukti efektif karena siswa 

dapat belajar dengan cara yang lebih interaktif dan aplikatif, yang memudahkan mereka memahami materi 

yang diajarkan. Dengan demikian, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis tetapi juga 

keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan. 

Selama pelatihan, siswa diberikan materi mengenai logika algoritma, dasar-dasar bahasa pemrograman 

Python, dan implementasi program sederhana. Berdasarkan hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test, 

terdapat peningkatan pemahaman siswa yang signifikan, dengan rata-rata peningkatan mencapai 80%. Hal 

ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan dasar pemrograman siswa. Selain itu, siswa juga mampu membuat aplikasi sederhana, 

yang merupakan langkah awal untuk mengembangkan keterampilan mereka di bidang teknologi. 

Program pelatihan ini menjadi langkah awal yang penting dalam membangun kompetensi digital siswa 

SMK Miftahul Ulum. Dengan keterampilan pemrograman dasar yang mereka peroleh, siswa akan lebih siap 

menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin mengutamakan kemampuan di bidang teknologi. 

Kemampuan ini juga memberikan mereka peluang untuk bersaing di pasar kerja yang semakin kompetitif di 

era digital. 

Keberlanjutan dari program pelatihan ini sangat diperlukan untuk memperdalam pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Materi lanjutan yang lebih kompleks dan aplikatif dapat disusun untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan mereka lebih lanjut, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan global. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya menjadi bekal awal, tetapi juga merupakan 

bagian dari upaya berkelanjutan dalam mempersiapkan lulusan SMK yang siap untuk menghadapi tuntutan 

dunia kerja di era Industri 4.0. 

Penelitian dengan judul Pelatihan Pemrograman Dasar bagi Siswa SMK Miftahul Ulum dalam Rangka 

Mempersiapkan Kompetensi di Era Industri 4.0 bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                               e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 6 No. 1, 2025 |pp: 431-439 | DOI : http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i1.5003 

439 

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022                                                                            Fadhilah Dirayati, et.all 

Pelatihan Pemrograman Dasar bagi Siswa SMK Miftahul Ulum dalam Rangka Mempersiapkan Kompetensi …. 
 

menghadapi tantangan di era Industri 4.0 melalui pelatihan pemrograman dasar. Pelatihan ini diharapkan 

dapat membantu siswa menguasai keterampilan dasar pemrograman yang relevan dengan kebutuhan dunia 

kerja modern. 

Namun, kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini kurang didukung oleh data empiris yang 

memadai. Hasil pelatihan hanya didasarkan pada pengamatan umum dan tanggapan subjektif peserta tanpa 

disertai bukti kuantitatif atau evaluasi sistematis yang mengukur peningkatan keterampilan secara spesifik. 

Selain itu, tidak ada perbandingan antara kemampuan awal dan hasil akhir siswa secara terukur. 

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini juga tidak mencakup pengaruh pelatihan terhadap kesiapan 

siswa menghadapi Industri 4.0 secara menyeluruh. Hal ini membuat klaim penulis tentang keberhasilan 

pelatihan dalam meningkatkan kompetensi siswa menjadi kurang valid dan sulit untuk digeneralisasikan. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melibatkan instrumen pengukuran yang lebih 

terstruktur, seperti pre-test dan post-test, serta menyajikan data kuantitatif dan analisis mendalam untuk 

mendukung kesimpulan. 
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